




A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan sepanjang rentang 
kehidupan manusia yang paling unik, penuh dinamika, sekaligus penuh dengan 
tantangan dan harapan. Pada masa ini terjadi perubahan mendasar pada aspek 
biologis, kognitif, dan sosial (Santrock, 2003). Remaja (adolescence) adalah 
peralihan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Artinya remaja tidak 
lagi memiliki status anak-anak, namun belum memiliki status dewasa. Monks 
(2006) menjelaskannya sebagai masa transisi atau peralihan. Dikatakan peralihan 
karena remaja mengalami perubahan secara biologis, kognitif, sosial, dan emosi. 
Hurlock (2002) Memberikan istilah peralihan sebagai perkembangan menuju 
kematangan fisik,kognitif, emosi, sosial, moral, dan bahasa. 
Remaja selalu ingin berusaha mengatasi masalah- masalahnya dengan 
berbagai cara sesuai dengan kemampuannya. Dalam perkembangan kognitifnya, 
remaja tiba pada masa pengambilan keputusan. Setiap saat pengambilan 
keputusan kelak akan berpengaruh dalam kehidupannya dan orang lain. 
Pengambilan keputusan dimulai dari hal- hal yang sederhana sampai hal- hal yang 
kompleks, karena itu banyak sekali masalah yang dihadapi remaja dalam 
memutuskan sesuatu (Peilouw, 2013) 
Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), menamatkan pendidikan di 
SMP berarti memasuki suatu masa peralihan menuju sebuah wahana untuk 
membentuk integritas profesi yang didambakannya, yaitu pada Sekolah Menengah 
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Atas. Tidak ada pola tertentu untuk menentukan tugas ataupun kewajiban yang 
harus dipenuhi siswa setelah lulus dari SMP, sebab siswa harus menentukan 
sendiri apa yang harus dilakukannya. Namunmasih banyak siswa atau lulusan 
SMP yang belum memiliki gambaran yang jelas tentang arah hidup yang akan 
ditempuhnya, atau paling tidak apa yang bisa dilakukan setelah luus dari SMP. 
Oleh sebab itu , diperlukan perhatian dan pemikiran yang cukup mendalam 
mengingat hal ini menyangkut penentu arah hidupnya di masa mendatang 
(Setiawati, 2009) 
Pemilihan sekolah lanjutan tentu bukanlah persoalan mudah karena banyak 
faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut dapat dipengaruhi dari orang tua, 
rekan siswa, teman sebaya, atau faktor minat, jurusan tertentu. Setiap siswa yang 
akan menyelesaikan studinya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan 
berhadapan pada berbagai pilihan, individu bisa melanjutkan pendidikannya ke 
SMA, SMK, atau mengikuti kursus, mencari pekerjaan atau menganggur. 
Terutama bagi siswa kelas IX, harus lebih dulu memikirkan arah kedepan 
sehingga menekuni sesuatu yang seharusnya siswa kerjakan setelah tamat. Selain 
itu, siwa kelas IX juga harus memikirkan sekolah yang cocok sebelum 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu masuk ke SMA atau 
masuk ke SMK (Windarto, 2013). 
Kondisi seperti ini menyebabkan siswa harus menghadapi permasalahan 
yang berhubungan dengan pengambilan keputusan dalam memilih sekolah 
lanjutan atas setelah mereka lulus dari SMP nanti. Walaupun pengambilan 
keputusan dapat dilakukan oleh semua orang, namun tidak semua orang dapat 
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mengambil keputusan sendiri dengan tepat. Salah satu indikator seorang individu 
dapat mengambil keputusan adalah bahwa individu tersebut mampu mengenal dan 
paham akan dirinya sendiri (Fatimah, 2010). Pemahaman diri pada individu 
bukanlah pembawaan sejak lahir, melainkan hasil dari belajar melalui 
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain. Agar dapat mengambil keputusan 
dengan tepat, maka hendaknya seseorang mempertimbangkan dan melihat akibat 
dari sebuah keputusan. Selain itu juga hrus mempertimbangkan kemampuan diri 
dan disesuaikan dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
Pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas merupakan 
sebagai tugas perkembangan yang mesti dilalui oleh remaja 
untuk mempersiapkan langkah-langkah strategis di dalam hidupnya untuk 
mencapai tujuan sekolah yang akan dipilih. 
Fenomena pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas 
terjadi di salah satu sekolah swasta di Surakarta. Peneliti menyebarkan angket 
sebanyak 88 siswa di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Surakarta di kelas 
VII. VIII,dan kelas IX. Tujuan angket disebarkan kepada siswa dari kelas VII, 
VIII dan IX karena ingin mengetahui sejak dini permasalahan pengambilan 
keputusan terkait memilih sekolah lanjutan atas. Dengan demikian kelak siswa 
kelas IX telah memiliki pilihan jurusan dan lebih lanjut siswa dapat 
mempersiapkan dan mengasah potensi yang dimilikinya sejak masih duduk di 
kelas VII/VIII. Hasil angket yang diberikan siswadapat di lihat dalam tabel 1. 
Hasil angket yang tersaji dalam tabel 1 menunjukkan bahwa peserta didik 
paling banyak ingin melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan, tetapi masih 
4 
 
ada peserta didik yang belum tahu ingin melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas 
atau ingin ke melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan. Selain itu hasil angket 
juga menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang kurang yakin bahkan tidak 
yakin mampu melanjutkan ke sekolah yang di inginkan. Ketidakyakinan tersebut 
menyebabkan siswa mengalami kebingungan, keragu- raguan dalam memilih 
Sekolah Lanjutan Atas. 
Tabel 1. Hasil angket yang diberikan kepada peserta didik 
Unsur Alternatif jawaban Kesimpulan  












Masih ditemukan 20,4% 
peserta didik yang belum 
tahu memilih jurusan yang 
diambil setelah lulus SMP 
dan 43,5% peserta didik 
kurang yakin mampu 















Sesuai pendapat Basori (2004), mengatakan faktor yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan berkaitan dengan studi lanjut terdiri dari 
faktor pribadi dan faktor lingkungan. Faktor tersebut tentu akan berdampak pada 
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas , dan akan lebih baik 
apabila peserta didik mampu mengidentifikasi faktor- faktor tersebut sebelum 
mengambil keputusan yang tepat bagi dirinya. 
Pada bidang studi BK memiliki program pengembangan diri yang terdiri 
dari layanan pribadi, layanan sosial, layanan karir dan layanan belajar. Selain itu, 
masih ada materi budi pekerti. Menurut guru BK, materi budi pekerti adalah 
materi yang lebih penting dibandingkan materi lainnya, sehingga materi budi 
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pekerti lebih diutamakan dan materi ini lebih sering diberikan pada mata pelajaran 
BK. Dikarenakan jam pelajaran BK hanya 1 jam, maka program pengembangan 
diri tersebut tidak tersampaikan secara maksimal, sehingga bimbingan karir hanya 
disampaikan seadanya di sela-sela program yang lain. Menurut guru BK, materi 
pelajaran BK diambil dari suatu fenomena yang baru yang erat kaitannya dengan 
masalah-masalah siswa, materi yang akan diberikan di kelas disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa, sehingga materi yang dianggap urgent, maka materi itu yang 
akan disampaikan di kelas. Selain itu, guru BK tidak aktif mendorong  siswa 
untuk melakukan bimbingan karir. Guru BK hanya melayani siswa-siswa yang 
ingin mendapatkan informasi tentang penjurusan terkait dengan penjurusan di 
sekolah lanjutan atas. Sedangkan siswa SMP belum memiliki insiatif untuk 
mencari informasi mengenai jurusan yang ada di sekolah lanjutan atas.  
Berdasarkan wawancara tersebut, sebagian besar siswa belum mampu 
memilih sekolah/jurusan yang akan dipilih setelah lulus. Ketidakmampuan siswa 
tersebut salah satu penyebabnya karena program BK yang ada di sekolah tersebut 
khususnya bimbingan karir tidak berjalan secara maksimal. Akibat dari 
permasalahan ini siswa tidak memiliki gambaran jurusan-jurusan di sekolah 
lanjutan atas yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. 
Data lanjutan diperolehdari wawancara kepada lima peserta didik kelas VII, 
VIII, dan IX yang dilakukan secara insidental dan kepada koordinator BK. Hasil 





Tabel 2. Hasil wawancara kepada peserta didik dan guru BK 
Wawancara dilakukan kepada: 
Siswa  
Hasil  wawancara kepada lima peserta didik diketahui bahwa peserta masih 
mengalami keraguan dalam menentukan sekolah lanjutan berikutnya, dengan 
alasan antara lain, kurang yakin bisa mendapatkan nilai yang baik, bingung 
apakah sekolah yang akan dipilih sesuai dengan minat dan kemampuannya, 
serta sekolah yang dipilih tidak sesuai dengan keinginan orangtua 
Koordinator guru BK 
Hasil wawancara diketahui bahwa, peserta didik masih bingung dan ragu-ragu 
hendak melanjutkan sekolah ke SMA atau sekolah kejuruan. Bahkan tiga 
peserta dari lima peserta tersebut harus menghadapi perbedaan pendapat dengan 
orang tua karena peserta didik menginginkan melanjutkan ke SMK, sedangkan 
orang tua menghendaki anaknya bisa masuk ke SMA. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada peserta didik dan guru BK 
dapat diketahui bahwa mereka mengalami kebingungan dan keraguan dalam 
menentukan Sekolah Lanjutan Atas. Akibatnya, masih ada peserta didik yang 
belum dapat memutuskan sekolah yang akan dipilih. Faktor dari keraguan peserta 
didik dalam menentukan sekolah lanjutan atasdisebabkan karena peserta didik 
harus menghadapi perbedaan pendapat dengan orang tua, kurang yakin bisa 
mendapatkan nilai yang baik, serta peserta didik masih bingung sekolah yang di 
pilih sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. 
Baumrind (dalam Peilouw, 2013) mengemukakan apabila orangtua yang 
cenderung otoriter, memaksakan kehendaknya tanpa mempertimbangkan bakat 
dan minat anaknya, maka akan berdampak negatif bagi kemampuan pengambilan 
keputusan pada anak. Sikap orangtua seperti itu akan membuat anak tidak percaya 
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diri, penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, seringkali menarik diri dari 
lingkungan sosial. Menurut Yaumila (dalam Fatimah, 2010) mengemukakan 
bahwa dalam mengambil keputusan dalam memilih sekolah lanjutan, peserta didik 
harus mengetahui dan paham akan kemampuan dirinya, baik berupa bakat, minat, 
keahlian yang dimiliki, kelemahan maupun kelebihan yang dimiliki. Dengan 
pemahaman diri, peserta didik dalam mengambil keputusan akan selalu 
mempertimbangkan kemampuan dirinya dalam menentukan tujuan , sehingga 
peserta didik akan lebih bijak dlam bersikap dan siap dengan konsekuensi yang 
akan diterima. 
Kondisi peserta didikyang mengalami kesulitan dalam kemampuan 
pengambilan keputusan tersebut,apabila tetap dibiarkan, maka kondisi tersebut 
akan melahirkan berbagai implikasi langsung kepada peserta didik maupun 
implikasi secara tidak langsung kepada lingkungan sosial dan budaya bangsa. 
Dampak pada peserta didik sebagai implikasi dari perilaku tersebut adalah dalam 
memilih sekolah/jurusan cenderung tidak sesuai dengan bakat, minat maupun 
kemampuan peserta didik, sekolah/jurusan yang dipilih peserta dipengaruhi oleh 
orangtua atau teman sebaya, hal tersebut mengakibatkan peserta putus sekolah, 
berpindah- pindah sekolah/jurusan, kemampuan akademik yang kurang baik. 
Seperti yang dikemukakan Rofiq (2015) bahwa ketidakmampuan remaja 
mengambil keputusan akan menyebabkan dirinya terbawa arus kehidupan, 
sehingga tidak tercapainya pribadi yang utuh pada diri individu, oleh karena itu 
kemampuan pengambilan keputusan merupakan sebuah kompetensi yang harus 
dimiliki peserta didik. 
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Fenomena seperti ini jelas menggambarkan bahwa kemampuan 
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas adalah variabel yang 
sangat penting dan urgen dalam dunia pendidikan khususnya di SMP karena tahap 
SMP merupakan tahap yang harus dilalui oleh peserta didik remaja dalam meraih 
cita-cita dan karir di masa depannya kelak. Ketika individu pada masa SMP belum 
memiliki gambaran tentang sekolah lanjutan berikutnyayang akan dituju, maka 
individu tersebut akan mengalami keraguan dan kebingungan untuk memilih 
sekolah lanjutan berikutnya. Dengan kata lain, pilihan- pilihan sekolah lanjutan 
atasmerupakan komponen pengasah keterampilan dalam rangka mempersiapkan 
diri untuk studi lanjut, bekerja, dan berkarir. Maka dari itu, ketika banyak 
fenomena keragu–raguan dan kebingunganmengenai pemilihan sekolah lanjutan 
atas pada suatu kelompok peserta didik, harus segera dipecahkan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan pengambilan keputusan 
rendah adalah efikasi diri, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nursalim (2013), 
yaitu semakin tinggi elf-efficacy individu, maka semakin tinggi pula pengambilan 
keputusannya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self-efficacy individu, 
maka semakin rendah pula pengambilan keputusannya.Menurut Albert Bandura 
(1997),efikasi diri adalah keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk 
mencapai hasil tertentu.Dalam proses membuat keputusan, individu harus 
mempertimbangkan ketidak pastian akan kemampuannya terhadap bidang yang 
diminati, Untuk mengatasi ketidakmampuan menilai kecakapannya sendiri, 
individu harus memiliki efikasi diri. Individu dengan efikasi diri yang tinggi 
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dalam pengambilan keputusan  akan meningkatkan komitmen terhadap 
perencanaan untuk masa depannya. Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi 
diri berpengaruh besar terhadap perilaku.  
Beberapa intervensi yang telah dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam memilih Sekolah 
Lanjutan Atas, diantaranya yaitu Setiawati (2009) melakukan penelitian tentang 
konseling karir untuk meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan 
karir siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir pada siswa SMP sebesar 7,33% 
setelah mengikuti konseling karir. 
Mulyana (2009) melakukan penelitian tentang “ perencanaan karir untuk 
meningkatkan efikasi diri pengambilan keputusan karir”. Hasil penelitian 
menunjukkan pelatihan perencanaan karir dapat meningkatkan efikasi diri 
terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 45,3%. 
Iffah (2012) melakukan penelitian tentang pelatihan efikasi diri untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMA. Kesimpulan 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri berpengaruh untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa SMA. 
Berdasarkan penelitian- penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa  
pengambilan keputusan karir dapat ditingkatkan baik melalui konseling karir,  
pelatihan perencanaan karir, maupun pelatihan efikasi diri. Namun pada penelitian 
ini efikasi diri akan dikemas dalam bentuk psikoedukasi. Psikoedukasi ini akan 
memberikan informasi, pengetahuan yang luas tentang penjurusan di sekolah 
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lanjutan atas, karena psikoedukasi bertujuan untuk memberikan informasi 
sebanyak-banyaknya tentang jenis- jenis jurusan, memberikan alternatif- alternatif 
pilihan jurusan, memberikan pemahaman tentang bakat, minat dan kemampuan 
yang bisa di kembangkan pada diri peserta didik.  
Peneliti memilih program psikoedukasi untuk meningkatkan kemampuan 
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas karena program 
psikoedukasi ini akan diberikan secara langsung yaitu dengan metode ceramah 
dan secara tidak langsung yaitu melalui booklet. Booklet ini akan dibuat 
semenarik mungkin untuk mendorong siswa menyimpan booklet yang berisi 
informasi pengambilan keputusan sekolah lanjutan atas, sehingga diharapkan 
konsistensi peningkatan pengetahuan bisa bertahan dan meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan sekolah lanjutan atas. 
Psikoedukasi juga lebih memberikan wawasan, pemahaman serta 
menanamkan sikap percaya diri kepada peserta didik untuk mampu memecahkan 
permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan pengambilan keputusan dalam 
memilih sekolah lanjutan atas, sehingga peserta didik lebih paham akan perubahan 
yang terjadi dalam diri peserta didik. Pentingnya psikoedukasi sebagai sarana 
untuk memberikan pemahaman pada peserta didik mengenai informasi yang 
bersifat positif sehingga akan diikuti perubahan perilaku yang positif. 
Menurut Walsh (2010)  psikoedukasi adalah suatu intervensi yang dapat 
dilakukan pada individu, keluarga, dan kelompok yang fokus pada mendidik 
partisipannya mengenai tantangan signifikan dalam hidup, membantu partisipan 
mengembangkan sumber-sumber dukungan dan dukungan sosial dalam 
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menghadapi tantangan tersebut, dan mengembangkan keterampilan coping untuk 
menghadapi tantangan tersebut.Menurut Brown (2011) mengemukakan bahwa 
psikoedukasi bagi individu ataupun kelompok tidak hanya memberikan informasi- 
informasi penting terkait dengan permasalahan tetapi mengajarkan keterampilan 
yang dianggap penting bagi partisipannya untuk menhadapi situasi 
permasalahannya. Psikoedukasi kelompok lebih menekankan pada proses belajar 
dan pendidikan dimana komponen kognitif memiliki proporsi yang lebih besar 
daripada komponen afektif. 
Berdasarkan berbagai permasalahan, maka perlu diupayakan pemberian 
intervensi yang tepat guna meningkatkan kemampuan terhadap pengambilan 
keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas pada peserta didik. Selain itu, 
berbagai penelitian yang telah terbukti meningkatkan kemampuan terhadap 
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah lanjutan atas tersebut juga perlu 
dikaji secara lebih mendalam lagi untuk mengetahuiintervensi yang lebih 
komprehensif dalam meningkatkan kematangan karir peserta didik. Dengan 
demikian, rumusan masalah yang diajukanadalah “Apakah 
psikoedukasiberpengaruh untukmeningkatkan kemampuan terhadap pengambilan 




B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui efektifitas program psikoedukasi dalammeningkatkan 
kemampuan terhadap pengambilan keputusan dalam memilih Sekolah 
Lanjutan Atas.  
2. Mengetahui perbedaan  tingkat kemampuan pengambilan keputusan dalam 
memilih Sekolah Lanjutan Atas antara kelompok yang diberikan program 
psikoedukasi dengan kelompok yang tidak diberikan program psikoedukasi. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis. 
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kajian baru dalam bidang 
pendidikan, khususnya berkaitan dengan metode untuk meningkatkan 
kemampuan terhadap pengambilan keputusan dalam memilih Sekolah 
Lanjutan Atas. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini akan memberikan manfaat untuk beberapa pihak, yaitu subjek, 
pendidik. Bagi subjek, penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan 
kesempatan untuk dapat menerapkan intervensi yang tepat untuk bagi peserta 
didik SMP Muhammadiyah 5 Surakarta sehingga kemampuan pengambilan 
keputusan peserta didik SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dapat meningkat. 
Kemudian untuk para pendidik, dengan adanya penelitian ini akan 
memberikan alternatif baru tentang metode untuk meningkatkan kemampuan  
pengambilan keputusan dalam memilih Sekolah Lanjutan Atas. 
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D. Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai efikasi diri dan pengambilan keputusan dalam memilih 
sekolah lanjutan atas sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Seperti 
penelitian eksperimen yang dilakukan olehIffah (2012), melakukan penelitian 
tentang pelatihan efikasi diri untuk meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa SMA. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan efikasi diri berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan pengambilan 
keputusan karir pada siswa SMA. 
Al Arifin (2013), melakukan penelitian tentang “ pengaruh motivasi belajar 
dan efikasi diri terhadap kematangan karir mahasiswa program studi kimia UNY”. 
Hasil penelitian menunjukkaan bahwa terdapat pengaruh posistif yang sangat 
signifikan motivasi belajar dan efikasi diri terhadap kematangan karir mahasiswa 
program studi kimia UNY. 
Mulyana (2009) melakukan penelitian tentang “perencanaan karir untuk 
meningkatkan efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir”. Hasil penelitian 
menunjukkan pelatihan perencanaan karir dapat meningkatkan efikasi diri 
terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 45,3%. 
Setiawati (2009) melakukan penelitian tentang konseling karir untuk 
meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir siswa SMP. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan efikasi diri dalam 
pengambilan keputusan karir pada siswa SMP sebesar 7,33% setelah mengikuti 
konseling karir. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelunya terletak pada aspek 




Penelitian ini memiliki keaslian topik dengan judul “Psikoedukasi untuk 
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam memilih sekolah 
lanjutan atas”. Keaslian pada penelitian ini karena peneliti menggunakan 
variabel tergantung kemampuan pengambilan keputusan dalam memilih 
sekolah lanjutan atas yang kemudian diintervensi dengan psikoedukasi dalam 
penentuan sekolah lanjutan atas. Sepengetahuan peneliti belum pernah ada  
penelitian sebelumnya dengan topik tersebut. 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta yang melibatkan orangtua dari peserta didik, sedangkan pada 
beberapa penelitian sebelumnya yaitu Iffah (2012) mengambil subjek 
penelitian siswa SMA dalam pengambilan keputusan karir, begitu juga 
penelitian Mulyana (2009) juga mengambil jenjang pendidikan SMA sebagai 
bentuk pelatihan perencanaan karir, sehingga dimungkinkan adanya intervensi 
yang berbeda dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik tingkat SMP. 
3. Intervensi yang digunakan 
Intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikoedukasi 
dalam penentuan sekolah lanjutan atas, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
yaitu Setiawati (2009) menggunakan intervensi konseling karir. Sehingga 
dengan adanya psikoedukasi ini akan semakin memberikan informasi, 
pengetahuan yang lebih luas kepada peserta didik untuk dapat dijadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan Sekolah Lanjutan Atas. 
Penelitian terdahulu belum mengakomodasi psikoedukasi sebagai intervensi. 
 
